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ABSTRAK

Perkawinan lintas negara antara mahasiswa Indonesia dan warga negara Mesir
merupakan fenomena sosial yang menghadirkan pertemuan dua latar budaya, nilai,
dan struktur sosial yang berbeda. Perbedaan tersebut tidak hanya memengaruhi
proses pra-perkawinan, tetapi juga membentuk dinamika kehidupan rumah tangga
setelah pernikahan berlangsung. Dalam praktiknya, pasangan dihadapkan pada
berbagai bentuk penyesuaian, baik dalam hal adat perkawinan, relasi dengan
keluarga besar, pola komunikasi, maupun pembagian peran suami dan istri.
Kondisi ini menjadikan perkawinan lintas negara sebagai ruang negosiasi budaya
yang berlangsung secara berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
lapangan. Data diperoleh melalui wawancara terhadap pasangan perkawinan
campuran antara mahasiswa Indonesia dan warga negara Mesir serta dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka teori habitus Pierre
Bourdieu, khususnya konsep habitus, modal, arena, dan praktik sosial, untuk
memahami hubungan antara struktur sosial dan tindakan individu dalam
membentuk pola kehidupan perkawinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa negosiasi budaya berlangsung sejak tahap
pra-perkawinan hingga kehidupan rumah tangga sehari-hari. Dinamika tersebut
tampak dalam proses penerimaan keluarga pihak Mesir, pelaksanaan adat
perkawinan, pola interaksi dan komunikasi, serta pembagian peran domestik dan
publik. Pasangan tidak sepenuhnya mereproduksi budaya asal masing-masing,
melainkan membangun kesepakatan melalui kompromi dan adaptasi. Distribusi
modal ekonomi, pendidikan, sosial, dan simbolik berpengaruh terhadap posisi
tawar pasangan dalam rumah tangga dan menentukan sejauh mana negosiasi
peran dapat berlangsung secara seimbang.

Kata Kunci: perkawinan lintas negara; negosiasi budaya; habitus; mahasiswa
Indonesia; Mesir



ABSTRACT

The cross-border marriage between an Indonesian student and an Egyptian
citizen is a social phenomenon that presents a meeting of two different cultural
backgrounds, values, and social structures. These differences not only influence
the pre-marital process but also shape the dynamics of married life after marriage.
In practice, couples face various forms of adjustment, including marriage customs,
relationships with extended families, communication patterns, and the division of
roles between husband and wife. This situation makes cross-border marriage a
space for ongoing cultural negotiation.

This study used a qualitative approach with field research methods. Data were
obtained through interviews with couples in mixed marriages between Indonesian
students and Egyptian citizens, as well as documentation. Data analysis was
conducted using Pierre Bourdieu's habitus theory framework, specifically the
concepts of habitus, capital, field, and social practice, to understand the
relationship between social structures and individual actions in shaping patterns

of married life.

The results show that cultural negotiation takes place from the pre-marital stage
through daily domestic life. These dynamics are evident in the process of
acceptance by the Egyptian family, the implementation of marriage customs,
patterns of interaction and communication, and the division of domestic and
public roles. Couples do not fully reproduce their respective cultures of origin,
but instead build agreements through compromise and adaptation. The
distribution of economic, educational, social, and symbolic capital influences a
couple's bargaining position within the household and determines the extent to
which role negotiations can proceed in a balanced manner.

Keywords: international marriage; cultural negotiation; habitus; Indonesian
students; Egypt
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan campuran lintas negara merupakan fenomena sosial dan hukum
yang semakin menonjol di era globalisasi, ditandai oleh meningkatnya
mobilitas pelajar, migrasi lintas batas, dan interaksi antarbangsa melalui
pendidikan, teknologi, dan media sosial.! Di Indonesia, negara dengan sistem
hukum yang plural meliputi hukum negara, hukum agama, dan hukum adat,
perkawinan campuran menjadi isu yang kompleks karena menyentuh berbagai
dimensi normatif dan identitas kultural.?> Tidak hanya mencerminkan dinamika
sosial modern, fenomena ini juga menjadi ruang perjumpaan dua sistem
budaya dan nilai yang berbeda, yang menuntut adanya negosiasi, adaptasi, dan
penyesuaian antara pasangan. Dalam konteks ini, perkawinan campuran tidak
hanya menimbulkan tantangan administratif dan persoalan legal, tetapi juga
menguji  ketahanan relasi dalam menghadapi perbedaan bahasa, pola
komunikasi, hingga peran gender yang dibentuk oleh kebudayaan masing-

masing.’

' Ardan Januar, dkk, “Fenomena Pernikahan Warga Negara Indonesia Dengan Warga
Negara Asing,” Menulis: Jurnal Penelitian Nusantara vol. 1, no. 2 (2025): 39-42.

2 Elen Enedya Fahma, “Perkembangan Hukum Perkawinan Campuran: Perspektif
Perbandingan Hukum Perdata Barat Dan Kompilasi Hukum Islam,” Istidal: Jurnal Studi Hukum
Islam , vol. 2 no. 2 (2024): 190-206.

3 Metri Gamelia Usboko, dkk, “Perkawinan Antarbudaya Dan Tantangan
Kewargaan:Analisis Kritis Atas Realitas Sosial Di Kampung Lapua,” Civic Education and Science
Journal (CESSJ) vol. 7, no. 1 (2025): 42-52.



Kajian-kajian terdahulu menunjukkan bahwa topik perkawinan campuran
telah dibahas dari berbagai perspektif yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori utama. Pertama, aspek sosiokultural dan komunikasi antarbudaya
dalam kehidupan pasangan lintas negara, termasuk dinamika relasi, hambatan
komunikasi, serta motivasi perkawinan.* Kedua, problematika dan kepastian
hukum yang mencakup prosedur, yurisdiksi, serta regulasi nasional maupun
internasional terkait perkawinan beda kewarganegaraan.® Ketiga, status hukum
anak dan perlindungan hak-haknya, khususnya yang berkaitan dengan
kewarganegaraan, hak asuh, identitas, dan adaptasi sosial anak hasil
perkawinan campuran.® Klasifikasi ini memperlihatkan bahwa meskipun topik

perkawinan campuran telah banyak dikaji, fokus dan pendekatan yang

4 Januar, dkk, “Fenomena Pernikahan Warga Negara Indonesia Dengan Warga Negara
Asing”; Lusiana Andriani Lubis, dkk, “Komunikasi Antarbudaya Dalam Perkawinan Beda Warga
Negara,” Jurnal Ilmu Komunikasi vol. 18, no. 1 (2020): 75-84; Luthfie Yanuar Werdyanto dan
Mohammad Kevin, “Model Komunikasi Manajemen Konflik Perkawinan Campuran (Studi Kasus
Pada Pasangan Suami Istri Berbeda Kewarganegaraan),” PERSPEKTIF vol. 9, no. 2 (2020): 354—
365; Suud Sarim Karimullah, dkk, “Perkawinan Campuran di Indonesia: Antara Kebutuhan Atau
Gaya Hidup,” SAMAWA : Jurnal Hukum Keluarga Islam vol. 2, no. 1 (2022): 14-31.

3> Ervina Martha Herawati, dkk., “Kepastian Hukum Perkawinan Beda Negara Berdasarkan
Hukum Perdata Internasional Indonesia,” Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial vol. 1, no. 4
(2023): 125-133; Agus Anwar Pahutar, dkk, “Perkawinan Campuran Dalam Dampak Globalisasi
Pada Hukum Keluarga,” Jurnal EL-QANUNIY: Jurnal Illmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata
Sosial vol. 10, no. 1 (2024): 49-71; Febby Rizky, “Perkawinan Campuran Di Bukit Lawang:
Praktik, Tantangan, Dan Implikasi Hukum,” Jurnal Landraad vol. 3, no. 2 (2024): 472-481;
Defanti Putri Utami and Finza Khasif Ghifarani, “Perkawinan Campuran di Indonesia Ditinjau dari
Hukum Islam dan Hukum Positif,” MASADIR vol. 1, no. 2 (2021): 156-75.

¢ Komala Sari, “Implikasi Hukum Terhadap Akta Kelahiran Anak Dari Perkawinan
Campuran,” Journal of Gender And Social Inclusion In Muslim Societes vol. 4, no. 2 (2023): 95—
103; Ajeng Sholikhawati, dkk, “Problematika Hukum Akibat Perkawinan Campuran Terhadap
Status Dan Hak Asuh Anak Dibawah Umur,” Hakim: Jurnal Ilmu Hukum Dan Sosial 2, no. 1
(2024): 59-72; Siti Rahmawati, dkk, “Analisis Hak Anak Dalam Adaptasi Sosial Siswa
Hasil Perkawinan Campuran Di Lingkungan Sekolah IndonesiaMakkah,” Action Research
Journal Indonesia (ARJI) vol. 7, no. 2 (2025): 762-72.



digunakan peneliti sebelumnya masih terbatas sesuai bidang kajian masing-

masing.

Salah satu konteks yang menunjukkan kompleksitas tinggi dalam
perkawinan campuran adalah perkawinan antara mahasiswa Indonesia dan
warga negara Mesir yang berlangsung di Mesir. Fenomena ini tidak hanya
mempertemukan dua sistem hukum yang berbeda, tetapi juga dua latar budaya
dengan nilai, kebiasaan, dan struktur sosial yang tidak selalu sejalan. Dari sisi
hukum, pasangan dituntut untuk mematuhi ketentuan yang berlaku baik di
Indonesia maupun di Mesir.” Sementara itu, dari sisi budaya, perbedaan bahasa,
pola relasi dalam keluarga, serta sistem peran gender menjadi aspek yang harus
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menjadikan kehidupan
rumah tangga pasangan lintas negara ini sebagai ruang yang menuntut adanya
penyesuaian dan pengelolaan perbedaan secara berkelanjutan. Dalam konteks
sosial budaya Mesir, tuntutan adat dan norma keluarga turut membentuk
dinamika perkawinan campuran tersebut. Praktik budaya seperti kewajiban
pemberian mahar dan syabkah (perhiasan yang mencakup emas berupa gelang,

kalung, cincin, bahkan gelang kaki) serta penyediaan tempat tinggal beserta

" Mohamad Faisal Aulia, “Analisis Perbandingan Penerapan Hukum Keluarga di Mesir dan
di Indonesia,” Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga Dan Peradilan Islam vol. 2, no.
2 (2021), 123-132.



isinya oleh pihak laki-laki, sering kali menghadirkan tekanan sosial dan

ekonomi tersendiri.®

Bagi mahasiswa Indonesia, situasi ini menuntut kemampuan adaptasi
yang tidak ringan karena harus berhadapan dengan tatanan sosial Mesir yang
relatif konservatif. Namun demikian, proses penyesuaian dalam kehidupan
rumah tangga tidak berlangsung secara sepihak. Pihak warga negara Mesir juga
dihadapkan pada kebutuhan untuk memahami dan menyesuaikan diri dengan
nilai, kebiasaan, serta pola relasi yang dibawa oleh pasangan Indonesia,
terutama dalam hal komunikasi, pembagian peran, dan pengambilan keputusan
dalam keluarga. Pada titik inilah, kehidupan rumah tangga tidak sekadar
menjadi ruang adaptasi, melainkan arena negosiasi budaya yang melibatkan
tarik-menarik antara ekspektasi budaya kedua belah pihak, aturan hukum, dan

realitas keseharian pasangan.’

Meskipun kajian mengenai perkawinan campuran telah membahas
berbagai aspek, seperti dinamika rumah tangga, kepastian hukum perkawinan,
serta status kewarganegaraan dan perlindungan hak anak, perhatian terhadap
proses negosiasi budaya dalam kehidupan sehari-hari pasangan lintas negara
masih relatif terbatas. Secara khusus, belum banyak penelitian yang

menempatkan pengalaman pasangan mahasiswa Indonesia dan warga negara

8 Maisuri Duhani, “Mengintip Adat Pernikahan Orang Mesir - Serambinews.Com,” dalam
https://aceh.tribunnews.com/2013/05/08/mengintip-adat-pernikahan-orang-mesir, diakses 7
Agustus 2025.

® Mukhtar Mufauwiq, “Pernikahan di Era Mesir Modern: Sejarah, Tradisi, dan Tantangan.,”
Middle Eastern Culture & Religion Issues vol. 2, no. 1 (2023): 133-137.



Mesir sebagai fokus kajian utama dengan menelaah bagaimana nilai, norma,
dan praktik budaya dinegosiasikan dalam arena domestik. Oleh karena itu,
penelitian ini memanfaatkan kerangka teori habitus Pierre Bourdieu untuk
memahami bagaimana disposisi sosial dan budaya dibentuk, dipertahankan,
maupun dinegosiasikan dalam kehidupan rumah tangga lintas negara.
Pendekatan sosio-legal digunakan untuk melengkapi analisis tersebut dengan
menempatkan hukum tidak hanya sebagai seperangkat norma formal, tetapi
juga sebagai praktik sosial yang berinteraksi dengan realitas kehidupan
pasangan. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai negosiasi budaya dalam
perkawinan campuran lintas negara, sekaligus mengisi celah kajian yang

selama ini belum banyak dikaji.

. Rumusan Masalah

1. Apa saja dinamika yang dihadapi dalam perkawinan campuran antara
mahasiswa Indonesia dan warga negara Mesir di Mesir?

2. Bagaimana analisis teori habitus terhadap negosiasi budaya dalam
perkawinan campuran antara mahasiswa Indonesia dan warga negara Mesir

di Mesir?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dinamika perkawinan campuran antara mahasiswa

Indonesia dan warga negara Mesir mencakup aspek hukum dan budaya.



b. Untuk menganalisis dinamika perkawinan campuran antara mahasiswa
Indonesia dan warga negara Mesir, khususnya dari aspek hukum dan
budaya, serta mengkaji proses negosiasi budaya yang terjadi dengan
menggunakan kerangka teori habitus Pierre Bourdieu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
Kegunaan penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan kajian perkawinan campuran lintas
negara dalam perspektif sosiologi hukum dan teori habitus, sekaligus
memperkaya literatur mengenai interaksi antara norma hukum Islam,
norma hukum positif, nilai budaya, dan praktik kehidupan rumah tangga
lintas negara.

b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pasangan
lintas negara, khususnya mahasiswa Indonesia dan warga Mesir, dalam
memahami tantangan hukum dan budaya yang mungkin dihadapi, serta
memberikan masukan bagi pembuat kebijakan dan lembaga terkait dalam
merumuskan strategi pendampingan yang selaras dengan prinsip hukum

keluarga Islam dan hukum nasional.

D. Telaah Pustaka

Persoalan perkawinan campuran lintas negara bukanlah hal yang baru-baru ini
muncul, namun semakin lama semakin berkembang. Penelitian terkait

perkawinan campuran ini juga telah banyak dilakukan sebelumnya, sehingga



penelitian yang telah ada bisa membantu peneliti dalam melakukan penelitian
ini. Berdasarkan banyaknya literatur yang peneliti temukan terkait perkawinan
campuran, penelitian yang telah ada tersebut dapat diklasifikasikan menjadi
empat topik utama:

Pertama, pada penelitian terkait aspek sosiokultural dan komunikasi
antarbudaya, Ardan Januar, dkk.'® Lusiana Andriani Lubis, dkk.'' Luthfie
Yanuar Werdyanto, dkk.'> Sama-sama menemukan bahwa secara umum
tantangan dalam pernikahan WNI dengan WNA, seperti perbedaan budaya dan
kendala komunikasi bisa memicu konflik, namun juga memperlihatkan potensi
positif dari keberagaman tersebut dengan dikelola melalui kesepakatan atau
pola komunikasi tertentu. Dea Malinda, dkk, menegaskan bahwa hambatan
komunikasi dipengaruhi oleh konteks interaksi,'* sementara Linda Yunia pada
penelitiannya melihat bahwa multikulturalisme dalam perkawinan lintas negara
sebagai sarana membangun komunikasi antarbudaya yang lebih terbuka.'4
Salwa Nuhaula, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa konflik dalam rumah

tangga pasangan kawin campur Indonesia-Turki dipengaruhi oleh perbedaan

10 Januar, dkk, “Fenomena Pernikahan Warga Negara Indonesia Dengan Warga Negara
Asing”.

' Lubis, dkk., “Komunikasi Antarbudaya Dalam Perkawinan Beda Warga Negara.”

12 Werdyanto dan Kevin, “Model Komunikasi Manajemen Konflik Perkawinan Campuran
(Studi Kasus Pada Pasangan Suami Istri Berbeda Kewarganegaraan).”

13 Dea Malinda, dkk, “Pola Komunikasi Lintas Budaya Pada Pasangan Warga Negara
Indonesia (WNI) Dan Warga Negara Asing (WNA),” JPRMEDCOM: Journalism, Public Relation
and Media Communication Studies Journal vol. 2, no. 2 (2020): 58—68.

4 Linda Yunia, “Analisis Resepsi Pasangan Pernikahan Beda Negara Terhadap
Multikulturalisme Dalam Vlog Kimbab Family,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan vol. 9, no. 19
(2023): 464-475.



budaya dan dapat diatasi dengan komunikasi secara dua arah yang
memunculkan adanya toleransi dan negoisasi.!> Adapun Zikri Fachrul Nurhadi,
dkk, menekankan bahwa meskipun pasangan keluarga mixed marriage di
wilayah Budapest-Hungaria menghadapi kendala bahasa dan stereotip, mereka
tetap memaknai perkawinan sebagai ruang belajar menghadapi perbedaan. !¢
Kedua, dari aspek problematika dan kepastian hukum, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa perkawinan campuran menghadapi tantangan
prosedural dan yuridis. Ervina Martha Herawati, dkk, menelaah kepastian
hukum dalam perkawinan dan perceraian lintas negara menurut Hukum
Perdata Internasional Indonesia, khususnya terkait prosedur, yurisdiksi, dan
pengakuan hukum antarnegara.!” Sementara Agus Anwar Pahutar, dkk,
mengeksplorasi perbandingan penanganan isu-isu hukum yang timbul dari
perkawinan campuran di berbagai negara, terutama terkait status hukum,
kewarganegaraan, dan hak asuh anak dalam konteks perkawinan campuran.'
Kajian Feby Rizky Fadilah di Bukit Lawang menakankan ketidakselarasan
antara praktik perkawinan campuran dengan ketentuan hukum yang berlaku di

Indonesia (terutama UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan). Selain itu,

15 Salwa Nuhaula and Salwa Nuhaula, “Pola Komunikasi Antarbudaya Dalam Penyelesaian
Konflik Rumah Tangga Pada Pasangan Kawin Campur Indonesia — Turki Di Istanbul,”
Communicology: Jurnal Ilmu Komunikasi vol. 10, no. 1 (2022): 124-34.

16 Zikri Fachrul Nurhadi, dkk, “Model Komunikasi Antar Budaya Keluarga Mixed
Marriage Di Wilayah Budapest-Hungaria,” Jurnal ASPIKOM vol. 3, no. 6 (2019): 1140-1152.

17 Herawati, dkk, “Kepastian Hukum Perkawinan Beda Negara Berdasarkan Hukum
Perdata Internasional Indonesia.”

18 Pahutar, dkk, “Perkawinan Campuran Dalam Dampak Globalisasi Pada Hukum
Keluarga.”



penelitian ini juga mengeksplorasi tantangan hukum, sosial, dan budaya yang
dihadapi oleh pasangan perkawinan campuran di lokasi tersebut.!” Defanti
Putri Utami dan Finza Khasif Ghifarani meninjau perkawinan campuran di
Indonesia, baik yang disebabkan oleh perbedaan agama maupun perbedaan
kewarganegaraan dan menganalisisnya dari perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif Indonesia.?’ Sedangkan, Renti Friska Pangaribuan dan Winda
Fitri menemukan bahwa Perkawinan campuran diatur oleh kombinasi UU No.
1 Tahun 1974, UU No. 16 Tahun 2019, BW (Burgerlijk Wetboek), ketentuan
HPI Indonesia, dan hukum negara pasangan asing, termasuk aturan
internasional seperti Konvensi Den Haag 1978. Pelaksanaan perkawinan
mengikuti hukum negara tempat pernikahan, namun harus tetap dicatat di

Indonesia.?!

Keseluruhan studi ini menegaskan pentingnya memahami
prosedur dan harmonisasi hukum antarnegara agar perkawinan campuran sah
secara hukum di kedua yurisdiksi dan melindungi hak-hak para pihak.

Ketiga, terkait status hukum anak dan perlindungan terhadap hak-
haknya, sejumlah penelitian menegaskan pentingnya regulasi yang jelas dan
konsisten. Ajeng Solikhawati, dkk, menyoroti problematika hukum yang

timbul akibat perkawinan campuran, khususnya terkait status kewarganegaraan

dan hak asuh anak di bawah umur setelah terjadinya perceraian, dengan

19 Rizky, “Perkawinan Campuran Di Bukit Lawang.”

20 Utami and Ghifarani, “Perkawinan Campuran di Indonesia Ditinjau dari Hukum Islam
dan Hukum Positif.”

2l Renti Friska Pangaribuan and Winda Fitri, “Kajian Perkawinan Campuran Dalam
Perspektif Hukum Perdata Internasional (Perkawinan Antara Warga Indonesia Dan Warga
Belanda),” lus Civile: Refleksi Penegakan Hukum Dan Keadilan vol. 6, no. 1 (2022): 144-158.
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menekankan perlunya regulasi khusus yang mampu memberikan kepastian
hukum dan perlindungan hak anak dalam konteks hukum nasional dan hukum

22 Komala Sari menekankan bahwa keabsahan

perdata internasional.
pernikahan orang tua dan akta kelahiran anak menjadi faktor krusial dalam
menjamin hak-hak anak atas identitas dan kewarganegaraan.?* Siti Rahmawati,
dkk, menambahkan perspektif sosial dengan menunjukkan tantangan adaptasi
sosial anak hasil perkawinan campuran di lingkungan Sekolah Indonesia
Makkah, terutama terkait bahasa, identitas budaya, dan dukungan institusional
yang mereka hadapi dalam proses integrasi sosial di sekolah.?* Indah Riyanti
melihat isu ini dalam kerangka hak asasi manusia berupa pentingnya
penegakan hak-hak anak yang dilahirkan dari perkawinan campuran dan
mendorong revisi Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tentang
Kewarganegaraan agar hak sebagai warga negara Indonesia bisa dilindungi
seumur hidup.”> Sementara itu, Angga Dimas Pratama dan Wiwiek
Wahyuningsih menegaskan bahwa perkawinan yang dilaksanakan di luar
Indonesia antara WNI dan WNA sah bilamana dia tidak melanggar ketentuan

hukum tempat melakukan perkawinan serta anak yang lahir dari perkawinan

campuran akan memperoleh kewarganegaraan ganda sampai berusia 18

22 Ajeng Sholikhawati, dkk., “Problematika Hukum Akibat Perkawinan Campuran
Terhadap Status Dan Hak Asuh Anak Dibawah Umur.”

23 Sari, “Implikasi Hukum Terhadap Akta Kelahiran Anak Dari Perkawinan Campuran.”

24 Rahmawati, dkk, “Analisis Hak Anak Dalam Adaptasi Sosial Siswa Hasil Perkawinan
Campuran Di Lingkungan Sekolah Indonesia Makkah.”

25 Indah Riyanti, “Perlindungan Hukum Hak-Hak Warga Negara Indonesia Bagi Anak
Dalam Perkawinan Cmpuran Seumur Hidup,” Jurnal Pro Hukum: Jurnal Penelitian Bidang
Hukum Universitas Gresik vol. 12, no. 3 (2023): 790-802.
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tahun atau sampai menikah.?® Keseluruhan studi tersebut memperlihatkan
bahwa status hukum anak hasil perkawinan campuran memerlukan kepastian
hukum, perlindungan identitas, serta jaminan hak asasi sejak lahir hingga
dewasa.

Penelitian-penelitian diatas relevan digunakan sebagai landasan untuk
melihat konteks perkawinan campuran lintas negara, termasuk Indonesia—
Mesir dalam hal ini terkait negosiasi budaya. Meski banyak penelitian sudah
memngkayji terkait perkawinan campuran, namun belum ada kajian yang secara
eksplisit menelaah bagaimana negosiasi budaya berlangsung dalam perkawinan
campuran terutama antara mahasiswa Indonesia dan warga Mesir dengan teori
habitus dan pendekatan sosio-legal. Sehingga penelitian ini memiliki
kebaharuan yang dapat berkontribusi dalam ranah pendidikan, pemerintahan

maupun bagi pelaku perkawinan campuran.

E. Kerangka Teoritis

1. Habitus

Untuk menganalisis penelitian terkait perkawinan campuran lintas negara
antara mahasiswa Indonesia dan warga Mesir di Mesir, penelitian ini
menggunakan teori habitus perspektif Pierre Bourdieu. Habitus pada
dasarnya adalah istilah dalam bahasa latin yang mengacu pada kondisi,

situasi, atau penampilan yang umum atau khas, terutama yang berkaitan

26 Angga Dimas Pratama and Wiwiek Wahyuningsih, “Tinjauan Yuridis Status Anak Yang
Lahir Dari Perkawinan Campuran Antara Warga Negara Asing (WNA) Dengan Warga Negara
Indonesia (WNI),” Private Law vol. 3, no. 1 (2023): 213-221.
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dengan fisik. Menurut Bourdieu, tubuh berfungsi sebagai alat pengingat
yang menyimpan inti budaya serta klasifikasi praktis habitus yang dianut
dan dipelajari sejak kecil melalui proses sosialisasi sehingga kemudian
disebut sebuah produk sejarah. Konsep Habitus mendapatkan bentuk
ekspresi lain dalam penggunaan kata ‘hexis’ oleh Bourdieu yang berasal dari
bahasa Yunani yang memiliki makna yang serupa dengan istilah Latin
‘habitus’. Dalam karya Bourdieu istilah ini dipakai untuk menggambarkan
perilaku dan gaya individu berperilaku termasuk sikap, cara berjalan, gestur,

dan sebagainya yang berlangsung secara berulang.?’

Habitus berawal dari ide tentang kebiasaan yang merupakan struktur
mental atau kognitif yang digunakan individu dalam menghadapi interaksi
sosial. Dalam kehidupan sosial, individu dibekali skema yang
diinternalisasikan sehingga bisa merasakan, memahami, menyadari dan
menilai dunia di sekitar. Secara dialektika habitus adalah “produk
internalisasi struktur” dunia sosial. Habitus mencerminkan pembagian
objektif struktur kelas seperti umur, jenis kelamin, kelompok, dan kelas
sosial. Habitus terbentuk akibat dari durasi individu dalam menduduki
posisi tertentu dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, habitus akan
bervariasi tergantung pada posisi individu dalam kehidupan sosial. Setiap
individu tidak memiliki kebiasaan yang sama, tetapi mereka yang berada

dalam posisi yang sama dalam kehidupan sosial biasanya cenderung

27 Pierre Bourdieu, The Logic of Practice (California: Stanford University Press, 1990), him.
55; Richard Jenkins, Pierre Bourdieu (Britania: Taylor & Francis, 2014), hlm. 74-76.
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mempunyai kebiasaan yang sama. Habitus memungkinkan orang
memahami dunia sosial, tetapi keberagaman habitus menunjukkan bahwa
kehidupan sosial dan strukturnya tidak dapat dipaksakan seragam bagi

semua orang.?8

Habitus yang muncul adalah hasil dari kehidupan yang berlangsung
dan diperoleh melalui jangka waktu yang cukup panjang. Kebiasaan
individu tertentu diperoleh melalui pengalaman hidupnya dan memiliki
peran tertentu dimana kebiasaan tersebut terjadi. Habitus dapat bertahan
dalam waktu yang lama, tetapi bisa mengalami perubahan dengan cara
berpindah dari satu area ke area yang lainnya. Namun, mungkin saja
seseorang memiliki habitus yang tidak sesuai dan menderita. Bourdieu
menyebut kondisi ini sebagai hysteresis.? Habitus mempoduksi dan
diproduksi oleh dunia sosial. Di satu sisi, habitus adalah struktur yang
mengatur dunia sosial. Sedangka di sisi lain, ia adalah struktur yang disusun

oleh dunia sosial.>®

Habitus dalam penelitian ini digunakan sebagai perangkat analitis
untuk memahami latar disposisi kultural dan sosial yang dibawa oleh
masing-masing pasangan ke dalam perkawinan lintas negara. Habitus

dipahami sebagai hasil internalisasi pengalaman sosial yang berlangsung

28 Bourdieu, The Logic of Practice, 59-69; George Ritzer and Douglas ] Goodman, Teori
Sosiologi Modern, 6th ed. (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 522.

2 Bourdieu, The Logic of Practice, hlm. 59.

30 Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste (Cambridge:
Harvard University Press, 1984), him. 170.



14

dalam jangka panjang, mencakup nilai budaya, pola komunikasi, etos
keagamaan, serta cara memaknai relasi gender dan keluarga. Analisis
habitus memungkinkan peneliti membaca bagaimana perbedaan latar
budaya Indonesia dan Mesir membentuk cara pasangan memahami peran
suami-istri, otoritas, dan kewajiban rumah tangga, serta bagaimana disposisi
tersebut memengaruhi proses interaksi dan penyesuaian dalam kehidupan

perkawinan lintas negara.

2. Modal

Modal merupakan suatu energi sosial yang hanya ada dan membuahkan
hasil-hasil dalam ranah perjuangan di mana modal memproduksi dan
mereproduksi bergantung dari volume modal, komposisi modal, dan
perubahan dalam kedua hal ini dari waktu ke waktu.’! Bourdieu
menyebutkan sejumlah jenis modal yang menjadi pertaruhan dalam arena,
meliputi: (a) Modal ekonomi, merujuk pada sumber daya keuangan dan aset
yang dapat langsung diubah menjadi uvang. Ini adalah bentuk modal yang
paling dikenal dalam teori ekonomi dan memainkan peran penting dalam
menentukan status sosial dan peluang seseorang. (b) Modal sosial, terwujud
melalui hubungan-hubungan maupun jaringan hubungan-hubungan yang
merupakan sumber daya yang berguna dalam penentuan dan reproduksi
kedudukan-kedudukan sosial. Modal sosial sangat penting untuk

mendapatkan keuntungan dalam berbagai konteks sosial, termasuk

31 Pierre Bourdieu, The Forms of Capital, Handbook of Theory and Research for the
Sociology of Education (New York: Greenwood Press, 1986), him. 241.
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pendidikan dan pekerjaan. (c) Modal budaya, yang digambarkan oleh
Bourdieu sebagai aset sosial non-keuangan yang mendorong mobilitas
sosial. Ini mencakup pendidikan, kecerdasan, gaya berbicara, dan bahkan
pengetahuan budaya. Modal budaya dapat muncul dalam tiga bentuk.
Pertama, yang melekat, seperti gestur, tata krama, dan cara bergaul. Kedua,
yang berwujud, seperti barang budaya. Ketiga, yang terinstitusionalisasi,
seperti gelar akademik, ijazah, dan sertifikat keahlian. Modal ini berperan
besar dalam penentuan dan reproduksi dalam kedudukan sosial. Kemudian
(d) Modal simbolik, yang dipahami tidak lepas dari simbolis dan bisa dilihat
secara langsung keberadaannya, yaitu merujuk pada pengakuan dan prestise
yang dimiliki individu atau kelompok dalam masyarakat. Ini sering berasal
dari bentuk modal lainnya dan dapat mempengaruhi status sosial serta
dinamika kekuasaan. Modal-modal tersebut dipertaruhkan dan diperebutkan

di dalam arena.3?

Modal harus ada dalam sebuah arena, agar arena tersebut dapat
memiliki makna. Tetapi, hal tersebut juga dapat dijelaskan pada tingkat yang
lain dengan menggunakan rumusan generatif. Keterkaitan antara arena,
habitus dan modal bersifat langsung. Modal juga dipandang oleh Bourdieu

sebagai basis dominasi (meskipun tidak selalu diakui demikian oleh para

32 Pierre Bourdieu, The Forms of Capital, Handbook of Theory and Research for the
Sociology of Education, him. 243; La Ode Muhammad et al., Teori Sosiologi (Purbalingga:
Eurcka Media Aksara, 2024), him. 158.
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partisipan).’3 Selanjutnya, struktur arena membimbing dan memberikan
strategi bagi agen yang memiliki posisi, baik itu individu atau kelompok
untuk melindungi bahkan meningkatkan posisi mereka untuk memaksakan

prinsip penjenjangan sosial yang menguntungkan bagi mereka.>*

Strategi-strategi agen tergantung pada posisi yang ditempati dan
modal yang dimiliki di dalam ranah. Kekuatan dan bentuk strategi
tergantung pada posisi yang ditempati agen dalam hubungan kekuasaan
(rapport de force). Mereka yang berada pada posisi dominan cenderung
mencari strategi untuk mempertahankan posisinya, sebaliknya mereka yang
didominasi akan mencari strategi untuk memperbaiki posisinya. Strategi
digunakan agen dalam ranah perjuangan, baik untuk mempertahankan posisi,
memperbaiki posisi, membedakan diri, atau memperoleh posisi-posisi baru.
Bourdieu menguraikan dua tipe strategi, yaitu: (a) strategi reproduksi
(reproduction strategies), yang bertujuan untuk meningkatkan atau
mempertahankan modal menuju ke arah masa depan. Stratagei ini
merupakan sekumpulan praktik. Jumlah dan komposisi modal serta kondisi
sarana produksi menjadi patokan utama dalam strategi ini, (b) strategi
penukaran kembali (reconvertion strategies), yang berkenaan dengan
pergerakan-pergerakan agen dalam ruang sosial. Ruang sosial sebagai

tempat pergerakan agen, terstruktur di dalam dua dimensi kehidupan, yaitu

33 Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste, hlm. 125;
Richard Harker et al., (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik - Pengantar Paling Komprehensif
Kepada Pemikiran Pierre Bourdieu (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), him. 16.

3% Muhammad et al., Teori Sosiologi, hlm. 158-59.
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keseluruhan dari jumlah modal secara terstruktur dan juga membentuk jenis

modal secara dominan dan juga terdominasi.*’

Selain dua tipe strategi di atas, Bourdieu juga mengemukakan
beberapa jenis strategi lain, yaitu: (1) strategi investasi biologis, yang
berfokus pada pelestarian keturunan dan menjamin pewarisan modal bagi
generasi berikutnya untuk meningkatkan kualitas hidup generasi berikutnya;
(2) strategi pewarisan, yang berfungsi untuk menjamin kekayaan, terutama
kekayaan material, karena kekuatan relatif lebih dominan daripada modal
ekonomi; (3) pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk memastikan
bahwa agen memiliki kemampuan yang diperlukan dalam struktur sosial,
menerima warisan kelompok, atau bahkan memperbaiki posisi sosial
mereka; (4) investasi ekonomi yang digunakan untuk mengembangkan atau
mempertahankan berbagai jenis modal. Investasi adalah modal sosial dan
ekonomi yang membangun hubungan sosial dalam jangka panjang dan
jangka pendek; dan (5) strategi investasi simbolis yang bertujuan untuk
mempertahankan atau meningkatkan pengakuan sosial. Strategi ini
bertujuan memproduksi persepsi dan penilaian yang mendukung kekhasan,
misalnya pewarisan nama, yang selain mendorong upaya untuk dihargai,
juga merupakan tindakan pelestarian modal simbolik. Penggunaan strategi

yang digunakan oleh agen merupakan upaya untuk mempertahankan posisi,

35 Bourdieu, Distinction, hlm. 135-37.
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perbaikan pada posisi, membedakan diri, atau untuk memperoleh posisi-

posisi terbaru di dalam arena.3¢

Pada penelitian ini, modal digunakan sebagai kerangka untuk
menganalisis sumber daya yang dimiliki dan dipertaruhkan oleh masing-
masing pasangan dalam relasi perkawinan. Dengan kerangka ini, penelitian
dapat menganalisis bagaimana kepemilikan dan distribusi modal
memengaruhi kemampuan agen untuk bernegosiasi, beradaptasi, dan
menentukan arah relasi perkawinan, termasuk bagaimana agen
memanfaatkan, menukar, atau mengonversi modal tertentu agar dapat

bertahan dan memperoleh legitimasi dalam ranah sosial yang dihadapi.

3. Arena

Dalam kehidupan sosial, individu tidak bertindak secara bebas, melainkan
berada dalam situasi nyata yang dibentuk oleh hubungan sosial tertentu.
Untuk memahami situasi tersebut tanpa melihat manusia sekadar sebagai
objek yang ditentukan struktur, Bourdieu memperkenalkan konsep arena
atau ranah, yang menekankan hubungan antaraktor dibandingkan struktur
yang kaku. Dalam argumen teoretisnya, Bourdieu berpandangan bahwa
pembentukan sosial apapun distrukturkan melalui serangkaian arena yang
terorganisasi secara hirarkis (arena ekonomi, arena pendidikan, arena politik,
arena kultural, dan sebagainya). Arena menurut Bourdieu juga merupakan

arena pertempuran yang di dalamnya terdapat usaha perjuangan perebutan

36 Bourdieu, Distinction, hlm. 333-360.
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sumber daya (modal), dan juga upaya memperebutkan akses terhadap
kekuasaan. Perebutan tersebut dalam rangka untuk memperoleh posisi
dalam arena yang bergantung dari jumlah modal yang dimiliki, komposisi
modal, dan perubahan keduanya dalam waktu. Dalam arena terjadi

reproduksi dan atau transformasi.’’

Bourdieu menyerupakan arena seperti sebuah permainan (sebaagi
tempat berlangsungnya perjuangan dan strategi) dengan senjata ampuhnya
sebagai habitus (misalnya sifat-sifat elok serapan, sikap tenang, kecantikan,
dan sebagainya) dan modal (misalnya aset-aset warisan). Kedua konsep ini
mendefiniskan berbagai kemungkinan yang terdapat di dalam arena tersebut.
Senjata ampuh ini menentukan gaya permainan, keberhasilan atau

kegagalan dan pada kenyataannya menentukan keseluruhan.

Konsep arena digunakan untuk memahami perkawinan lintas negara
sebagai arena sosial yang memiliki aturan, norma, dan struktur kekuasaan
tersendiri. Arena dalam penelitian ini mencakup berbagai arena yang saling
beririsan, seperti ranah domestik, ranah keluarga besar, ranah keagamaan,
ranah pendidikan, dan ranah hukum negara. Setiap arena memiliki logika
internal yang membingkai tindakan agen dan membatasi sekaligus
membuka kemungkinan praktik sosial. Dengan menggunakan konsep arena,

penelitian ini menganalisis bagaimana pasangan menempatkan diri,

37 Bourdieu, Distinction, hlm. 94; Muhammad et al., Teori Sosiologi, hlm. 157-158.

38 Bourdieu, The Logic of Practice, hlm. 67; Harker et al., (Habitus x Modal) + Ranah =
Praktik - Pengantar Paling Komprehensif Kepada Pemikiran Pierre Bourdieu, hlm. 14,
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menyusun strategi, dan menyesuaikan praktik mereka dalam menghadapi
tuntutan yang berbeda dari setiap arena sosial tersebut, tanpa mereduksi

dinamika perkawinan menjadi persoalan privat semata.
4. Praktik

Dalam proses interaksi tersebut, maka struktur objektif dan pengertian-
pengertian subjek, struktur, dan agen bertemu. Pertemuan tersebut yang
disebut dengan praktik yang dirumuskan dengan (habitus)(modal) + arena =
praktik.** Praktik menurut Bourdieu terdiri atas dua karakteristik, yaitu: (a)
terdapat dalam ruang dan waktu, mengingat interaksi sosial memakan waktu,
dan berlangsung dalam suatu ruang tertentu, dan (b) diatur dan digerakkan
secara tidak sadar atau tidak sepenuhnya sadar. Dalam hal ini, tindakan
sosial merupakan hasil proses improvisasi agen dan kemampuan untuk
berperan dalam interaksi sosial. Agen bukan hanya berhadapan dengan
dunia sosialnya tetapi sekaligus menjadi bagian integral dunia sosial. Di
dalamnya, agen tumbuh, belajar, dan mendapatkan serangkaian kompetensi
praktik kultural, termasuk peran dan identitas sosial. Hal itu menyertai agen
dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang dipersepsikan agen cenderung
tentang bagaimana keberadaan dirinya sesuai dengan dunia sosial. Agen
bergerak atau bertindak dalam kebiasaan. Kebiasaan itu juga yang

menjadikannya ketika bertindak merasa ada di dalam dunia sosialnya.*’

3 Bourdieu, Distinction, him. 101.

40 Bourdieu, The Logic of Practice, hlm. 58.
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Praktik dalam perspektif Bourdieu merupakan produk yang
terstruktur yang dihasilkan oleh struktur yang bersifat menstrukturkan,
yakni habitus. Melalui logika spesifik dari setiap arena, habitus
menerjemahkan dirinya ke dalam berbagai praktik tanpa harus diarahkan
oleh kesadaran reflektif agen. Oleh karena itu, praktik-praktik yang
dihasilkan oleh seorang agen tampak selaras satu sama lain secara objektif,
meskipun tidak pernah dirancang secara sadar untuk mencapai koherensi.
Keselarasan ini juga terjalin dengan praktik agen lain yang berada dalam
posisi sosial yang serupa, bukan melalui kesepakatan eksplisit, melainkan

melalui kesamaan kondisi sosial yang membentuk habitus mereka.*!

Praktik digunakan sebagai titik temu analitis antara habitus, modal,
dan arena dalam membaca dinamika perkawinan lintas negara. Praktik
dipahami sebagai hasil interaksi antara disposisi internal agen dan struktur
objektif arena yang terwujud dalam tindakan sosial sehari-hari. Melalui
analisis praktik, penelitian ini menelusuri bagaimana negosiasi budaya
berlangsung secara konkret dan sering kali tanpa perencanaan sadar, sebagai
bentuk improvisasi yang terstruktur. Kerangka praktik memungkinkan
penelitian menangkap dinamika relasi suami-istri sebagai proses yang terus
bergerak, di mana agen tidak hanya mereproduksi norma budaya asal, tetapi
juga menyesuaikan dan mentransformasikannya dalam konteks lintas negara.

Dengan demikian, praktik menjadi pintu masuk utama untuk memahami

41 Bourdieu, Distinction, hlm. 173.
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bagaimana perkawinan lintas negara dijalani sebagai pengalaman sosial

yang kompleks dan dinamis.

F. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bersifat
deskriptif, alamiah dan tidak menggunakan perhitungan atau angka.*?
Menurut Saryono, Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak

dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.*?

Penelitian kualitatif yang dikenal di Indonesia adalah penelitian
naturalistik yang menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini terjadi
secara alami dan apa adanya dalam situasi yang tidak dimanipulasi keadaan
dan kondisinya.** Dalam konteks penelitian terkait perkawinan campuran
mahasiswa Indonesia dan warga Mesir di Mesir, peneliti mengeksplorasi
aspek-aspek sosial, budaya dan nilai-nilai yang diyakini oleh kedua negara.

Sehingga peneliti dapat menggali dinamika sosial kedua negara dalam

42 Warul Walidin AK, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory, (Banda Aceh :
FTK Ar-Raniry Press, 2015), hlm. 51.

43 Saryono, Penelitian Kualitatif ilmu ekonomi dari metodologi ke metode, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), him. 29.

“ Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan : Wal ashri Publishing, 2020), him. 125.
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ikatan perkawinan dan mendapatkan wawasan yang lebih kaya terkait

fenomena yang sedang diteliti.
2. Sifat Penelitian

Peneiltian ini bersifat deskriptif-analitis dengan fokus pada negosiasi
budaya pada perkawinan campuran lintas negara. Penelitian deskriptif
adalah penelitian dimana peneliti mengamati objek penelitian dan bertujuan
untuk menjelaskan peristiwa atau suatu kondisi sosial tertentu.*> Pada
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan apa saja dinamika yang dihadapi
dalam perkawinan campuran antara mahasiswa Indonesia dan warga Mesir

di Mesir.

Kemudian penelitian analitis adalah proses dimana peneliti
menganalisis data dan fakta yang telah dikumpulkan untuk memahami
fenomena yang diteliti.*® Pada penelitian ini, peneliti menganalisis negosiasi
budaya dalam perkawinan campuran lintas negara antara mahasiswa
Indonesia dan warga Mesir di Mesir menggunakan teori habitus untuk
mengetahui bagaimana negosiasi budaya terjadi dalam ranah perkawinan

campuran lintas negara.

3. Pendekatan Penelitian

4 Morissan, Riset Kualitatif (Jakarta: Prenada Media, 2019), hlm. 26.

46 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), him. 33.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-legal, yaitu yang
mengintegrasikan perspektif ilmu sosial, khususnya sosiologi, guna
membedah dan mengonstruksikan kompleksitas problematika hukum yang
menjadi  objek kajian.” Pendekatan sosio-legal pada penelitian ini
digunakan untuk menelaah keterkaitan antara norma hukum dan realitas
sosial yang dihadapi pasangan perkawinan campuran antara mahasiswa
Indonesia dan warga Mesir di Mesir. Melalui pendekatan ini, hukum tidak
dipandang semata sebagai teks normatif yang statis, tetapi sebagai praktik
yang hidup, dapat dinegosiasikan, dan diadaptasi sesuai konteks sosial
budaya para pelaku. Interaksi tersebut kemudian dianalisis menggunakan
teori habitus, yang memandang bahwa perilaku, pilihan, dan strategi
adaptasi pasangan terbentuk melalui akumulasi pengalaman, modal sosial-

budaya, serta arena sosial yang mereka masuki.

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang digunakan untuk
menjawab penelitian.*® Pada penelitian ini, sumber data primer yang
digunakan adalah hasil wawancara dengan sebelas pasangan pelaku
perkawinan campuran mahasiswa Indonesia dan warga Mesir.

b. Sumber Data Sekunder

47 Kornelius Benuf and Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai
Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (2020): 20-33.

4 Zunan Setiawan, dkk, Metodologi dan Teknik Penulisan Ilmiah, (Jambi : PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), him. 140.
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Sumber data sekunder adalah data yang sifatnya sebagai pendukung
dalam menjawab masalah penelitian.*® Pada penelitian ini, sumber data
sekunder yang peneliti gunakan adalah berupa jurnal, skripsi, buku-buku
dan lain-lain yang mendukung penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Setelah ditentukan sumber data yang digunakan, kemudian peneliti
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang

dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara :

a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian yang
digunakan untuk memperoleh informasi dengan mengajukan daftar
pertanyaan kepada sumber data.’® Pada penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara secara semi-terstruktur, dengan panduan pertanyaan yang
disusun berdasarkan indikator habitus para responden, modal yang
mereka miliki serta pengalaman pada arena sosial yang mereka jalani
dengan tidak menutup kemungkinan untuk pertanyaan diluar panduan

yang ada. Berikut peneliti sajikan tabel terkait proses wawancara:

4 Ibid., 140.

0T. Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori,
Penerapan, dan Riset Nyata (Kartasura: Anak Hebat Indonesia, 2020), him. 153.
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Tabel 1.1
No | Pasangan Usia Tanggal Durasi Media
(LP) Wawancara | Wawancara | Wawancara
1 | Psl (FaHa) 11/09/2025 | 43 m 37d Zoom
meeting
2 | Ps2 12/09/2025 | 52m 15d Google
(RoNa) meeting
3 | Ps3 13/09/2025 | 30m 11d Zoom
(AkRu) Meeting
4 | Ps4 (Rals) 13/09/2025 | 32m 43d Google
Meeting
5 | Ps5 (AkIn) 15/09/2025 | 39m 42d Zoom
Meeting
6 | Ps6 (IrSa) 17/09/2025 | 44m 12d Zoom
Meeting
7 | Ps7 (LuAi) 18/09/2025 | 30m 33d Zoom
Meeting
8 | Ps8 (RiMi) 21/09/2025 | 43m 29d Google
Meeting
9 | Ps9 21/09/2025 | 39m 22d Zoom
(MaRa) Meeting
10 | Ps10 23/09/2025 | 37m 56d Google
(AnSa) Meeting
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11 | Psll 26/09/2025 | 46m 33d Google

(LiMa) Meeting

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data kualitatif sejumlah besar
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen.
Sebagian besar data berbentuk surat, arsip, undang-undang, dan
sebagainya.’! Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi berupa
pengumpulan data yang merupakan pelengkap dari penggunaan metode
wawancara pada penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan teknik ini
untuk mendapatkan informasi melalui undang-undang dan dokumen
terkait perkawinan campuran antara negara Indonesia dan Mesir. Berikut
peneliti sajikan tabel terkait dokumen dalam perkawinan campuran

antara Indonesia dan Mesir:

S1'V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020),

hlm. 33.
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Validitas data dalam penelitian kualitatif ini dipastikan melalui empat
kriteria utama: kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.
Secara spesifik, peneliti menerapkan teknik triangulasi untuk menguji
keabsahan tersebut. Pendekatan triangulasi dilakukan dengan melakukan
verifikasi silang terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber, metode
pengumpulan, maupun perbedaan waktu’> Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dimana peneliti menguji data dari
beberapa informan terkait perkawinan campuran lintas negara yang akan
diambil datanya. Kemudian peneliti membandingkan data hasil wawancara
yang diperoleh dari berbagai sumber sebagai bentuk perbandingan untuk
mencari dan menggali kesamaan, perbedaan, dan hal spesifik sehingga

analisis yang dilakukan pada data dapat menghasilkan kesimpuan yang valid.

7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan dengan
interaktif dan berkelanjutan sehingga ditemukan bahwa datanya sudah jenuh.
Setelah mendapatkan semua data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka
dilakukanlah analisis data dengan tiga teknik analisis data yang berupa

reduksi data, penyajian data, dan tahap kesimpulan.>?

52 Wiyanda Vera Nurfajriani et al., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,”
Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 82633,
https://doi.org/10.5281/zenodo.13929272.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2 (Bandung: Alfabeta,
2022), hlm. 246.
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a. Reduksi Data
Proses reduksi data yang peneliti lakukan berupa menyaring informasi
yang peneliti dapatkan dari proses wawancara dan dokumentasi. Peneliti
berfokus pada pernyataan dari setiap narasumber pasangan perkawinan
campuran mahasiswa Indonesia dan warga Mesir di Mesir serta Undang-
Undang kedua negara dalam pengaturan terkait perkawinan campuran
lintas negara. Proses ini melibatkan pengelompokan data berdasarkan
tema utama, seperti dinamika rumah tangga dalam perkawinan campuran
yang mereka jalani dan negosiasi budaya dalam perkawinan mereka.

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, peneliti melakukan penyajian data mencakup
ringkasan temuan dari hasil wawancara pasangan perkawinan campuran
mahasiswa Indonesia dan warga Mesir di Mesir, dan dokumen terkait
perkawinan campuran lintas negara dari kedua negara. Kutipan langsung
dari narasumber digunakan untuk memperkuat temuan, sekaligus
memberikan konteks yang jelas mengenai dinamika praktik perkawinan
campuran lintas negara antara mahasiswa Indonesia dan warga Mesir
serta negosiasi budaya dalam perkawinan campuran yang mereka jalani.

¢. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir yang dilakukan peneliti dalam proses
analisis data. Pada tahap ini peneliti merangkum dan menyimpulkan data
yang telah dikumpulkan. Peneliti menyoroti relasi, persamaan, dan

perbedaan yang terdapat dalam temuan penelitian di lapangan, terutama
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mengenai dinamika perkawinan campuran lintas negara antara
mahasiswa Indonesia dan warga Mesir dari setiap pasangan. Dalam
menyimpulkan hasil, peneliti membandingkan keselarasan antara
pernyataan narasumber dengan prinsip-prinsip dasar yang menjadi fokus
penelitian. Dengan cara ini, tahap kesimpulan memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai negosiasi budaya dalam perkawinan campuran

lintas negara antara mahasiswa Indonesia dan warga Mesir.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran yang terstruktur dan memudahkan pembaca
dalam memahami permasalahan yang dikaji, penelitian ini disusun dalam lima

bab utama yang diuraikan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN: Berisi pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah guna menjelaskan pentingnya penelitian terkait perkawinan campuan
lintas negara Indonesia dan Mesir ini dilakukan. Selanjutnya, berisi rumusan
masalah yang membatasi permasalahan dalam penelitian, kemudian disajikan
tujuan dan manfaat dari dilakukannya penelitian. Pada bab ini juga disajikan
tinjauan pustaka yang berisi kerangka teori (teori habitus Pierre Bourdieu),
serta metode penelitian meliputi jenis, pendekatan, sumber data, teknik
pengumpulan, teknik pemeriksaan keabsahan data teknik analisis data, yang
kemudian ditutup dengan sistematika pembahasan guna memberikan gambaran

serta memudahkan pembaca untuk memahami isi penelitian.
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BAB II: PERKAWINAN CAMPURAN DALAM HUKUM ISLAM DAN
HUKUM POSITIF INDONESIA DAN MESIR: Bab ini membahas tentang
ketentuan hukum perkawinan dalam Islam secara umum sebagai gambaran
awal pelaksanaan perkawinan dalam Islam yang mencakup di dalamnya
definisi perkawinan serta perkawinan campuran dalam hukum Islam.
Kemudian membahas juga mengenai pengaturan perkawinan campuran dalam
hukum positif Indonesia dan Mesir yang masing-masing mencakup pengertian,
syarat, serta tata cara pelaksanaan perkawinan campuran lintas negara
berdasarkan undang-undang kedua negara tersebut untuk memberikan
informasi yang jelas terkait peraturan dan pengaturan perkawinan campuran

lintas negara.

BAB III: DINAMIKA PERKAWINAN CAMPURAN MAHASISWA
INDONESIA DAN WARGA MESIR DI MESIR: Pada bab ini dijelaskan
uraian tentang objek penelitian serta hasil penelitian yang didapatkan dari
lapangan. Pembahasan di dalamnya menguraikan dinamika yang dihadapi
pasangan perkawinan campuran mahasiswa Indonesia dan warga Mesir yang
dihasilkan akibat perkawinan campuran tersebut yang diawali dengan dinamika
perkenalan dan pra-perkawinan yang menjelaskan dinamika yang dihadapi
pasangan ketika masa perkenalan. Kemudian dinamika adat dan budaya yang
di dalamnya memuat dinamika yang dihadapi pasangan dalam konteks
perbedaan adat dan budaya yang lebih intens pasca perkawinan. Selanjutnya
dinamika asimilasi dan akulturasi yang mendeskripsikan dinamika adaptasi

budaya pada pasangan perkawinan campuran. Kemudian dinamika interaksi
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dan komunikasi yang menjelaskan dinamika perbedaan bahasa, ekspresi,
intonasi dan cara berkomunikasi terhadap keluarga dan lawan jenis dalam
lingkungan sosial yang dihadapi oleh pasangan, serta terakhir memuat
dinamika pembagian peran suami dan istri yang mendekripsikan perubahan
peran gender yang dialami pasangan perkawinan campuran. Seluruh uraian
disajikan secara deskriptif berdasarkan hasil temuan yang peneliti daparkan di

lapangan.

BAB 1V: NEGOSIASI BUDAYA DALAM PERKAWINAN CAMPURAN
MAHASISWA INDONESIA DAN WARGA MESIR DI MESIR: Pada bab
ini berisi analisis terhadap dinamika negosiasi budaya perkawinan campuran
lintas negara antara mahasiswa Indonesia dan warga Mesir di Mesir
menggunakan teori habitus. Pada setiap dinamika yang ditemukan, peneliti
menganalisis dengan variabel yang terdapat pada teori tersebut yang berisikan
habitus, modal, arena dan praktik untuk melihat sejauh mana praktik negosiasi

budaya terjadi dalam perkawinan campuran tersebut.

BAB V: PENUTUP: Bab ini merupkan penutup yang di dalamnya memuat
kesimpulan dari pembahasan yang terdapat dalam penelitian, serta saran yang
dapat dijadikan rujukan maupun pengembangan bagi penelitian sejenis di masa

mendatang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkawinan campuran lintas negara antara mahasiswa Indonesia dan warga
negara Mesir di Mesir merupakan ruang sosial yang memperlihatkan dinamika
kompleks sejak tahap pra-perkawinan hingga kehidupan rumah tangga, yang
mencakup proses perkenalan, interaksi dengan keluarga, perbedaan adat dan
kebiasaan, komunikasi lintas budaya, hingga pembagian peran dalam keluarga.
Temuan penelitian mengungkap bahwa perbedaan budaya dan tuntutan sosial
tidak semata menjadi sumber konflik, melainkan mendorong pasangan untuk
mengembangkan strategi adaptasi dan kompromi yang kontekstual sesuai
dengan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan tempat mereka hidup. Dengan
demikian, dinamika yang muncul tidak hanya menunjukkan proses
penyesuaian, tetapi juga memperlihatkan bagaimana pasangan secara aktif
membangun pola relasi yang memungkinkan keberlangsungan rumah tangga

lintas budaya secara stabil.

Melalui analisis menggunakan teori habitus, penelitian ini menemukan
bahwa negosiasi budaya dalam perkawinan campuran berlangsung sebagai
proses dialektis antara habitus yang dibawa masing-masing pasangan dengan
struktur sosial dan norma hukum yang melingkupi mereka. Habitus agama dan
budaya muncul sebagai modal simbolik yang berfungsi sebagai jembatan untuk

membangun kesepahaman, memperkuat toleransi, dan mereduksi potensi
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ketegangan akibat perbedaan budaya maupun mazhab fikih. Penelitian ini juga
menegaskan bahwa kepemilikan dan pengelolaan modal ekonomi, sosial, dan
budaya berperan penting dalam menentukan strategi negosiasi yang dilakukan
pasangan dalam berbagai arena kehidupan, sehingga praktik rumah tangga
yang terbentuk merupakan hasil interaksi antara pengalaman, nilai, dan konteks

sosial yang terus berkembang.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan temuan bahwa
perkawinan campuran lintas negara tidak hanya merupakan proses asimilasi
budaya, tetapi juga merupakan ruang produksi praktik sosial baru yang bersifat
hybrid dan transnasional, di mana pasangan bertindak sebagai agen yang secara
aktif merumuskan ulang norma dan membangun tatanan keluarga yang sesuai
dengan realitas mereka. Temuan ini memperkaya kajian sosio-legal tentang
perkawinan lintas negara dengan menunjukkan bahwa negosiasi budaya
berlangsung secara dua arah dan kreatif, bukan sekadar penyesuaian sepihak,
serta menegaskan bahwa hubungan antara struktur dan agensi dalam
perkawinan campuran menghasilkan bentuk praktik keluarga yang adaptif
sekaligus inovatif. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan kontribusi
teoretis dan empiris dalam memahami bagaimana perkawinan lintas budaya

dijalani sebagai proses sosial yang dinamis dan berkelanjutan.
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B. Saran

Penelitian yang peneliti lakukan ini masih belum sempurna dan memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, cakupan informan
terbatas pada pasangan mahasiswa Indonesia dan warga Mesir yang tinggal di
Mesir, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan variasi pengalaman
pasangan perkawinan campuran yang menetap di Indonesia atau negara lain.
Kedua, penelitian ini lebih menekankan perspektif sosial dan budaya, sehingga
belum mengulas secara mendalam dinamika psikologis, relasi emosional, serta
konflik personal yang mungkin dialami pasangan. Ketiga, keterbatasan waktu
dan akses lapangan menyebabkan penelitian ini belum dapat menggali secara
longitudinal perubahan relasi dan negosiasi budaya dalam jangka panjang,
khususnya setelah pasangan memasuki fase kehidupan keluarga yang lebih

kompleks.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas lokasi dan subjek penelitian, misalnya dengan mengkaji
pasangan Indonesia dan Mesir yang telah menetap di Indonesia atau
membandingkannya dengan pasangan lintas negara lainnya. Penelitian lanjutan
juga dapat mengintegrasikan pendekatan psikologis atau studi gender untuk
memperkaya pemahaman tentang dinamika emosional dan relasi kuasa dalam
perkawinan campuran. Selain itu, studi longitudinal sangat diperlukan untuk
melihat bagaimana negosiasi budaya berkembang seiring waktu, terutama
setelah pasangan menghadapi fase pengasuhan anak, mobilitas tempat tinggal,

serta perubahan status sosial dan ekonomi.
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